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Abstract  
Nursing services are professional healthcare services provided by nurses to meet the health needs of individuals, 
families, groups, and communities comprehensively. The quality of nursing services plays an important role in 
determining patient and family satisfaction, particularly in pediatric care settings where parents are actively 
involved in the treatment process. This study aimed to describe the level of parental satisfaction with nursing 
services in the pediatric ward of RSIA Sitti Khadijah Gorontalo. This study employed a quantitative descriptive 
design. The population consisted of 288 parents of pediatric patients, while 75 respondents were selected using 
the Slovin formula. Data were collected using a questionnaire based on five dimensions of nursing service 
quality, namely reliability, responsiveness, assurance, empathy, and tangibles. Data were analyzed using 
univariate analysis and presented in frequency distributions. The results showed that the reliability dimension 
was categorized as good by 92.0% of respondents, responsiveness by 90.7%, assurance by 89.3%, empathy by 
90.7%, and tangibles by 92.0%. Overall, parental satisfaction in the pediatric ward of RSIA Sitti Khadijah 
Gorontalo was predominantly categorized as satisfied, with 74.6% of respondents reporting satisfaction. These 
findings indicate that nursing services provided in the pediatric ward have met parental expectations. 
Continuous quality improvement is needed to maintain and enhance parental satisfaction with nursing care 
services. 
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Abstrak 
Pelayanan keperawatan merupakan bentuk layanan profesional yang diberikan oleh perawat untuk memenuhi 
kebutuhan kesehatan individu, keluarga, kelompok, maupun masyarakat secara komprehensif. Kualitas 
pelayanan keperawatan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kepuasan pasien dan keluarga, 
khususnya pada pelayanan kesehatan anak yang melibatkan orang tua dalam proses perawatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan orang tua terhadap pelayanan keperawatan di Ruang Perawatan 
Anak RSIA Sitti Khadijah Gorontalo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. 
Populasi penelitian berjumlah 288 orang tua pasien anak, dengan sampel sebanyak 75 responden yang ditentukan 
menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berdasarkan lima dimensi 
kualitas pelayanan keperawatan, yaitu reliability, responsiveness, assurance, empathy, dan tangibles. Analisis 
data dilakukan secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dimensi reliability berada pada kategori baik sebanyak 69 responden (92,0%), dimensi responsiveness 
kategori baik sebanyak 68 responden (90,7%), dimensi assurance kategori baik sebanyak 67 responden (89,3%), 
dimensi empathy kategori baik sebanyak 68 responden (90,7%), dan dimensi tangibles kategori baik sebanyak 
69 responden (92,0%). Tingkat kepuasan orang tua di Ruang Perawatan Anak RSIA Sitti Khadijah Gorontalo 
didominasi oleh kategori puas sebanyak 56 responden (74,6%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan 
keperawatan yang diberikan telah memenuhi harapan sebagian besar orang tua pasien. Oleh karena itu, 
peningkatan mutu pelayanan keperawatan secara berkelanjutan perlu dilakukan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kepuasan orang tua terhadap pelayanan yang diberikan.  
 
Kata Kunci: kepuasan orang tua, pelayanan keperawatan, mutu pelayanan, ruang perawatan anak, rumah sakit.  
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1. Pendahuluan  

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan 
kesehatan yang bertujuan memberikan 
pelayanan kesehatan yang bermutu, aman, 
efektif, dan berorientasi pada kebutuhan pasien. 
Salah satu komponen utama dalam pelayanan 
kesehatan di rumah sakit adalah pelayanan 
keperawatan.[1] Pelayanan keperawatan 
memiliki peran penting karena perawat 
merupakan tenaga kesehatan yang paling lama 
berinteraksi dengan pasien dan keluarga selama 
proses perawatan. Oleh karena itu, kualitas 
pelayanan keperawatan sering dijadikan sebagai 
indikator keberhasilan pelayanan kesehatan 
secara keseluruhan.[2] Pelayanan keperawatan 
yang berkualitas tidak hanya berfokus pada 
tindakan keperawatan, tetapi juga mencakup 
aspek komunikasi, empati, responsivitas, serta 
kemampuan perawat dalam memenuhi 
kebutuhan pasien dan keluarganya.[3] 

Kepuasan pasien dan keluarga merupakan salah 
satu indikator penting dalam menilai mutu 
pelayanan kesehatan. Kepuasan muncul ketika 
pelayanan yang diterima sesuai atau bahkan 
melebihi harapan yang dimiliki oleh pasien 
maupun keluarga. Sebaliknya, ketidaksesuaian 
antara harapan dan pelayanan yang diterima 
dapat menimbulkan ketidakpuasan yang 
berdampak pada rendahnya kepercayaan 
terhadap pelayanan kesehatan.[4] Dalam era 
persaingan pelayanan kesehatan yang semakin 
ketat, kepuasan pasien dan keluarga menjadi 
salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh 
rumah sakit sebagai upaya meningkatkan mutu 
pelayanan dan mempertahankan loyalitas 
pengguna layanan kesehatan.[5] 

Pada pelayanan kesehatan anak, orang tua 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses perawatan karena anak belum mampu 
mengambil keputusan secara mandiri terkait 
kondisi kesehatannya.[6] Orang tua bertindak 
sebagai pendamping, pelindung, sekaligus 
pengambil keputusan dalam berbagai tindakan 
medis dan keperawatan yang diberikan kepada 
anak. Oleh karena itu, persepsi orang tua 
terhadap kualitas pelayanan keperawatan 
menjadi aspek yang penting untuk dievaluasi. 
Tingkat kepuasan orang tua dapat 
mencerminkan kualitas pelayanan yang 
diberikan oleh perawat selama anak menjalani 
perawatan di rumah sakit.[7] 

Perawatan anak di rumah sakit sering kali 
menimbulkan berbagai respons emosional baik 
pada anak maupun orang tua. Hospitalisasi 
dapat menyebabkan anak mengalami 
kecemasan, ketakutan, stres, dan 
ketidaknyamanan akibat lingkungan yang baru, 
prosedur medis, serta keterpisahan dari aktivitas 

sehari-hari. Kondisi tersebut juga dapat 
menimbulkan kecemasan pada orang tua yang 
khawatir terhadap kondisi kesehatan 
anaknya.[8] Dalam situasi tersebut, perawat 
memiliki peran penting tidak hanya sebagai 
pemberi asuhan keperawatan, tetapi juga 
sebagai edukator, konselor, advokat, dan 
pemberi dukungan emosional bagi anak dan 
keluarga. Kemampuan perawat dalam 
menjalankan peran tersebut akan memengaruhi 
pengalaman perawatan yang dirasakan oleh 
orang tua serta tingkat kepuasan mereka 
terhadap pelayanan yang diberikan.[9] 

Kualitas pelayanan keperawatan umumnya 
diukur berdasarkan lima dimensi pelayanan 
yang dikemukakan oleh Parasuraman, Zeithaml, 
dan Berry, yaitu reliability (keandalan), 
responsiveness (daya tanggap), assurance 
(jaminan), empathy (empati), dan tangibles 
(bukti fisik). Dimensi reliability 
menggambarkan kemampuan perawat dalam 
memberikan pelayanan yang tepat dan dapat 
diandalkan. Dimensi responsiveness 
menunjukkan kesediaan perawat dalam 
membantu pasien secara cepat dan tanggap. 
Dimensi assurance berkaitan dengan 
kompetensi, kesopanan, dan kemampuan 
perawat dalam memberikan rasa aman kepada 
pasien dan keluarga. Dimensi empathy 
mencerminkan perhatian dan kepedulian yang 
diberikan kepada pasien serta keluarga. 
Sementara itu, dimensi tangibles meliputi 
penampilan petugas, fasilitas, dan sarana 
pendukung pelayanan. Kelima dimensi tersebut 
berperan penting dalam membentuk persepsi 
dan kepuasan orang tua terhadap pelayanan 
keperawatan.[10] 

Kepuasan orang tua terhadap pelayanan 
keperawatan memiliki dampak yang besar 
terhadap keberhasilan pelayanan kesehatan. 
Orang tua yang merasa puas cenderung 
memiliki kepercayaan yang lebih tinggi 
terhadap tenaga kesehatan, lebih kooperatif 
dalam proses perawatan, serta lebih patuh 
terhadap anjuran yang diberikan. Sebaliknya, 
ketidakpuasan dapat menimbulkan keluhan, 
menurunkan citra rumah sakit, serta 
memengaruhi keberlangsungan pelayanan 
kesehatan. Oleh karena itu, pengukuran tingkat 
kepuasan orang tua perlu dilakukan secara 
berkala sebagai bentuk evaluasi mutu pelayanan 
keperawatan.[11] 

RSIA Sitti Khadijah Gorontalo merupakan salah 
satu rumah sakit yang menyediakan pelayanan 
kesehatan khusus ibu dan anak di Provinsi 
Gorontalo. Sebagai rumah sakit yang berfokus 
pada pelayanan ibu dan anak, kualitas pelayanan 
keperawatan di ruang perawatan anak menjadi 
salah satu aspek yang perlu mendapatkan 
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perhatian. Evaluasi terhadap tingkat kepuasan 
orang tua penting dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana pelayanan keperawatan yang 
diberikan telah memenuhi harapan dan 
kebutuhan keluarga pasien selama anak 
menjalani perawatan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kepuasan orang tua 
terhadap pelayanan keperawatan menjadi 
indikator yang penting dalam menilai mutu 
pelayanan kesehatan di ruang perawatan anak. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kepuasan orang tua terhadap 
pelayanan keperawatan di Ruang Perawatan 
Anak RSIA Sitti Khadijah Gorontalo. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi dan bahan evaluasi bagi rumah sakit 
dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan 
keperawatan, memperbaiki aspek pelayanan 
yang masih kurang optimal, serta 
mempertahankan kualitas pelayanan yang telah 
dinilai baik oleh orang tua pasien 

. 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan desain deskriptif. Penelitian 
dilaksanakan di Ruang Perawatan Anak RSIA 
Sitti Khadijah Gorontalo. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh orang tua pasien 
anak yang dirawat di Ruang Perawatan Anak 
RSIA Sitti Khadijah Gorontalo sebanyak 288 
orang. Sampel penelitian berjumlah 75 
responden yang ditentukan menggunakan rumus 
Slovin.[12] Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner kepuasan orang tua 
berdasarkan dimensi kualitas pelayanan 
keperawatan yang meliputi reliability 
(keandalan), responsiveness (daya tanggap), 
assurance (jaminan), empathy (empati), dan 
tangibles (bukti fisik). Data yang diperoleh 
dianalisis secara univariat dan disajikan dalam 
bentuk distribusi frekuensi serta persentase. 
Penelitian ini telah memperhatikan prinsip etika 
penelitian dengan menjaga kerahasiaan identitas 
responden dan memperoleh persetujuan 
responden sebelum pengumpulan data 
dilakukan.[13] 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=75) 
Karakteristik Kategori Frekuensi 

(n) 
Persentase 
(%) 

Usia 17–26 Tahun 25 33,3  
27–36 Tahun 26 34,7  
37–46 Tahun 7 9,3  
47–58 Tahun 17 22,7 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 23 30,7 
 

Perempuan 52 69,3 
Pendidikan Tidak Tamat 

SD 
5 6,7 

 
SD 13 17,3  
SMP 20 26,7  
SMA 28 37,3  
Sarjana 9 12,0 

Pekerjaan IRT 21 28,0  
PNS 4 5,3  
Swasta 18 24,0  
Pedagang 14 18,7  
Petani 14 18,7  
Pelajar 4 5,3 

Total 
 

75 100 

Berdasarkan Tabel 1 hasil penelitian diatas, 
karakteristik responden beradasarkan usia yang 
terbanyak yaitu responden berusia 27-36 tahun 
sebanyak 26 orang (34,7%). Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak yaitu 
responden perempuan sebanyak 52 orang (69,3%). 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
yang terbanyak yaitu responden berpendidikan SMA 
sebanyak 28 orang (37,3%). Karakteristik responden 
berdasarkan dengan pekerjaan yang tertinggi yaitu 
IRT sebanyak 21 orang (28,0%).  
3.2 Kualitas Pelayanan Keperawatan dan Kepuasan 
Orang Tua 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kualitas Pelayanan Keperawatan (n 
= 75) 

Dimensi Kategori n % 
Reliability Baik 69 92,0  

Kurang baik 6 8,0 
Responsiveness Baik 68 90,7  

Kurang baik 7 9,3 
Assurance Baik 67 89,3  

Kurang baik 8 10,7 
Empathy Baik 68 90,7  

Kurang baik 7 9,3 
Tangibles Baik 69 92,0  

Kurang baik 6 8,0 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa kualitas 
pelayanan keperawatan pada dimensi reliability 
sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 
69 responden (92,0%), sedangkan kategori kurang 
baik sebanyak 6 responden (8,0%). Pada dimensi 
responsiveness, sebagian besar responden menilai 
dalam kategori baik sebanyak 68 responden (90,7%), 
sedangkan kategori kurang baik sebanyak 7 
responden (9,3%). Pada dimensi assurance, sebagian 
besar berada pada kategori baik sebanyak 67 
responden (89,3%), sedangkan kategori kurang baik 
sebanyak 8 responden (10,7%). Selanjutnya, pada 
dimensi empathy, sebagian besar responden menilai 
dalam kategori baik sebanyak 68 responden (90,7%), 
sedangkan kategori kurang baik sebanyak 7 
responden (9,3%). Pada dimensi tangibles, sebagian 
besar berada pada kategori baik sebanyak 69 
responden (92,0%), sedangkan kategori kurang baik 
sebanyak 6 responden (8,0%). 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepuasan Orang Tua (n = 75) 

Kategori kepuasan n % 
Puas 56 74,7 
Kurang puas 19 25,3 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat 
kepuasan orang tua terhadap pelayanan keperawatan 
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di Ruang Perawatan Anak RSIA Sitti Khadijah 
Gorontalo sebagian besar berada pada kategori puas 
sebanyak 56 responden (74,7%), sedangkan 
responden yang berada pada kategori kurang puas 
sebanyak 19 responden (25,3%). 
3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 
pelayanan keperawatan di Ruang Perawatan Anak 
RSIA Sitti Khadijah Gorontalo secara umum berada 
pada kategori baik. Hal ini terlihat dari lima dimensi 
kualitas pelayanan, yaitu reliability, responsiveness, 
assurance, empathy, dan tangibles, yang seluruhnya 
memperoleh penilaian baik dari sebagian besar 
responden. Temuan ini menggambarkan bahwa 
pelayanan keperawatan yang diberikan kepada 
pasien anak telah mampu memenuhi sebagian besar 
harapan orang tua sebagai pendamping pasien 
selama anak menjalani perawatan di rumah sakit. 
Dimensi reliability atau keandalan menunjukkan 
hasil baik sebanyak 69 responden (92,0%). Hasil ini 
menggambarkan bahwa perawat dinilai mampu 
memberikan pelayanan secara tepat, konsisten, dan 
dapat dipercaya. Keandalan dalam pelayanan 
keperawatan sangat penting karena berkaitan dengan 
kemampuan perawat dalam melaksanakan tindakan 
sesuai kebutuhan pasien, memberikan pelayanan 
sesuai prosedur, serta menjaga kesinambungan 
asuhan selama pasien dirawat. Dalam pelayanan 
anak, orang tua sangat bergantung pada ketepatan 
dan konsistensi perawat karena anak belum 
sepenuhnya mampu menyampaikan keluhan atau 
kebutuhannya secara mandiri. Oleh karena itu, 
pelayanan yang andal dapat menumbuhkan rasa 
percaya orang tua terhadap perawat dan rumah sakit. 
Pada dimensi responsiveness atau daya tanggap, 
sebagian besar responden menilai pelayanan berada 
pada kategori baik sebanyak 68 responden (90,7%). 
Hasil ini menunjukkan bahwa perawat dinilai 
mampu memberikan respons yang cukup cepat 
terhadap kebutuhan pasien maupun keluhan yang 
disampaikan oleh orang tua. Daya tanggap 
merupakan aspek penting dalam pelayanan 
keperawatan karena berkaitan dengan kesiapan 
perawat dalam membantu pasien, menjawab 
pertanyaan keluarga, serta menindaklanjuti keluhan 
secara cepat. Pada ruang perawatan anak, respons 
yang cepat sangat dibutuhkan karena perubahan 
kondisi anak dapat terjadi secara tiba-tiba. Ketika 
perawat mampu merespons dengan cepat, orang tua 
akan merasa lebih tenang, diperhatikan, dan yakin 
bahwa anaknya mendapatkan perawatan yang baik. 
Dimensi assurance atau jaminan memperoleh 
penilaian baik sebanyak 67 responden (89,3%). 
Meskipun termasuk dalam kategori baik, dimensi ini 
memiliki persentase yang sedikit lebih rendah 
dibandingkan dimensi lainnya. Dimensi jaminan 
berkaitan dengan kemampuan perawat dalam 
memberikan rasa aman, menunjukkan sikap sopan, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik, 
serta mampu membangun kepercayaan dengan 

pasien dan keluarga. Pada pelayanan anak, orang tua 
membutuhkan penjelasan yang jelas mengenai 
kondisi anak, tindakan yang dilakukan, serta 
perkembangan selama perawatan. Apabila informasi 
yang diberikan perawat kurang jelas atau kurang 
meyakinkan, orang tua dapat merasa cemas dan ragu 
terhadap pelayanan yang diterima. Oleh karena itu, 
aspek komunikasi terapeutik, pemberian edukasi, 
dan sikap percaya diri perawat perlu terus 
ditingkatkan agar orang tua semakin merasa aman 
dan percaya. 
Pada dimensi empathy atau empati, sebagian besar 
responden menilai pelayanan berada pada kategori 
baik sebanyak 68 responden (90,7%). Hasil ini 
menunjukkan bahwa perawat dinilai mampu 
memberikan perhatian, kepedulian, dan sikap ramah 
kepada pasien anak maupun orang tua. Empati 
merupakan bagian penting dalam pelayanan 
keperawatan karena pasien dan keluarga tidak hanya 
membutuhkan tindakan medis atau keperawatan, 
tetapi juga dukungan emosional. Orang tua yang 
mendampingi anak sakit sering mengalami 
kekhawatiran, kelelahan, dan kecemasan. Sikap 
perawat yang ramah, sabar, mendengarkan keluhan, 
serta memberikan perhatian secara personal dapat 
membantu mengurangi kecemasan orang tua dan 
menciptakan hubungan yang baik antara perawat, 
pasien, dan keluarga. 
Dimensi tangibles atau bukti fisik menunjukkan 
hasil baik sebanyak 69 responden (92,0%). Hasil ini 
menggambarkan bahwa sebagian besar orang tua 
menilai aspek fasilitas, kebersihan ruangan, kerapian 
lingkungan, kelengkapan sarana, serta penampilan 
perawat sudah baik. Bukti fisik merupakan aspek 
pelayanan yang mudah dilihat dan dirasakan 
langsung oleh pasien maupun keluarga. Lingkungan 
perawatan yang bersih, nyaman, dan tertata dapat 
memberikan kesan positif terhadap mutu pelayanan 
rumah sakit. Dalam ruang perawatan anak, kondisi 
lingkungan yang nyaman menjadi hal penting karena 
dapat memengaruhi rasa aman anak serta 
kenyamanan orang tua selama mendampingi proses 
perawatan. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat 
kepuasan orang tua terhadap pelayanan keperawatan 
sebagian besar berada pada kategori puas sebanyak 
56 responden (74,7%), sedangkan responden yang 
kurang puas sebanyak 19 responden (25,3%). Hasil 
ini menunjukkan bahwa mayoritas orang tua merasa 
pelayanan keperawatan yang diberikan telah sesuai 
dengan harapan mereka. Kepuasan orang tua dapat 
terbentuk apabila pelayanan yang diterima dinilai 
baik, cepat, ramah, aman, dan didukung oleh 
fasilitas yang memadai. Dengan demikian, kualitas 
pelayanan keperawatan yang baik pada kelima 
dimensi tersebut berkontribusi terhadap 
terbentuknya kepuasan orang tua selama anak 
dirawat. 
Kepuasan orang tua dalam pelayanan keperawatan 
anak menjadi indikator penting karena orang tua 
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berperan sebagai pengambil keputusan, pendamping 
utama, sekaligus pihak yang menilai langsung 
pelayanan yang diterima anak selama dirawat. Pada 
pasien anak, penilaian terhadap mutu pelayanan 
tidak hanya dilihat dari tindakan yang diberikan 
kepada anak, tetapi juga dari cara perawat 
berkomunikasi dengan orang tua, memberikan 
informasi, menunjukkan perhatian, serta 
menciptakan rasa aman selama proses perawatan. 
Oleh karena itu, pelayanan keperawatan anak tidak 
hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik 
pasien, tetapi juga harus memperhatikan aspek 
psikologis dan emosional keluarga. 
Meskipun sebagian besar responden merasa puas, 
masih terdapat 19 responden (25,3%) yang 
menyatakan kurang puas. Hal ini menunjukkan 
bahwa pelayanan keperawatan tetap memerlukan 
evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan. 
Proporsi responden yang kurang puas dapat 
disebabkan oleh beberapa aspek, seperti 
keterlambatan respons terhadap keluhan, kurangnya 
informasi yang diberikan kepada orang tua, 
komunikasi yang belum optimal, atau fasilitas yang 
belum sepenuhnya sesuai dengan harapan keluarga 
pasien. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 
memperhatikan masukan dari orang tua sebagai 
bahan evaluasi untuk meningkatkan mutu pelayanan, 
khususnya pada aspek jaminan dan daya tanggap 
yang memiliki persentase lebih rendah dibandingkan 
dimensi lainnya. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan keperawatan 
di Ruang Perawatan Anak RSIA Sitti Khadijah 
Gorontalo telah dinilai baik oleh mayoritas 
responden dan berpengaruh terhadap tingginya 
kepuasan orang tua. Pelayanan yang andal, cepat 
tanggap, memberikan rasa aman, penuh empati, dan 
didukung fasilitas yang baik dapat meningkatkan 
kepercayaan serta kepuasan orang tua terhadap 
pelayanan rumah sakit. Oleh karena itu, mutu 
pelayanan keperawatan perlu dipertahankan dan 
terus ditingkatkan melalui peningkatan komunikasi 
terapeutik, kecepatan respons perawat, pemberian 
edukasi yang jelas kepada orang tua, serta 
pemeliharaan fasilitas ruang perawatan agar 
kepuasan keluarga pasien dapat semakin optimal. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat 
kepuasan orang tua terhadap pelayanan keperawatan 
di Ruang Perawatan Anak RSIA Sitti Khadijah 
Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
pelayanan keperawatan pada lima dimensi berada 
pada kategori baik. Dimensi reliability berada pada 
kategori baik sebanyak 69 responden (92,0%), 
responsiveness kategori baik sebanyak 68 responden 
(90,7%), assurance kategori baik sebanyak 67 
responden (89,3%), empathy kategori baik sebanyak 
68 responden (90,7%), dan tangibles kategori baik 
sebanyak 69 responden (92,0%). 

Tingkat kepuasan orang tua terhadap pelayanan 
keperawatan sebagian besar berada pada kategori 
puas sebanyak 56 responden (74,7%), sedangkan 
kategori kurang puas sebanyak 19 responden 
(25,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa pelayanan 
keperawatan yang diberikan di Ruang Perawatan 
Anak RSIA Sitti Khadijah Gorontalo secara umum 
telah dinilai baik dan mampu memenuhi harapan 
sebagian besar orang tua pasien. 

Rumah sakit diharapkan dapat mempertahankan 
kualitas pelayanan keperawatan yang telah baik, 
serta terus melakukan evaluasi dan peningkatan 
mutu pelayanan, khususnya pada aspek daya 
tanggap, jaminan, komunikasi perawat, dan 
pemberian informasi kepada orang tua pasien agar 
kepuasan keluarga dapat semakin meningkat. 
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